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Empati Lorenza Situmorang 

UJI EFEK EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH COKLAT (Theobroma 
cacao L.) SEBAGAI SEDIAAN SALEP TERHADAP LUKA SAYAT 
PADA MARMUT (Cavia porcellus). 

 + 27 halaman, 66 gambar, 3 tabel,15 lampiran 

 

ABSTRAK 

  Luka sayat merupakan suatu kerusakan yang terjadi pada jaringan kulit 
akibat trauma benda tajam seperti pisau, silet kampak tajam, maupun pedang 
(Puspitasari, 2013). Penyembuhan luka adalah suatu proses sebagai respon 
adanya cidera pada jaringan kulit. Kulit buah coklat (Theobroma cacao L.) 

merupakan tanaman obat tradisional yang telah terbukti secara empiris 
berkhasiat sebagai antibakteri untuk mengobati luka sayat. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah 
sediaan salep ekstrak etanol kulit buah coklat mempunyai efek yang hampir 
sama sebagai penyembuhan luka sayat jika dibandingkan dengan salep 
povidone iodin. 

Pada penelitian ini digunakan metode eksperimental dengan 
menggunakan 13 marmut yang dicukur bulunya. Marmut dilukai dengan pisau 
bedah sepanjang 1,5 cm dengan kedalaman 1,5 mm. Marmut mendapat 
perlakuan yang berbeda yaitu Ekstrak Etanol Kulit Buah Coklat (EEKBC) dengan 
konsentrasi 10%, 20%, dan 30%, salep povidone iodin dan adeps lanae.  

Hasil penelitian menunjukan salep povidone iodin sembuh pada hari ke 7 
, salep EEKBC 30% pada hari ke 7, krim EEKBC 20% pada hari ke 8, krim 
EEKBC 10% pada hari ke 10 dan pengolesan adeps lanae pada hari ke 10. 

Dapat disimpulkan bahwa salep ekstrak etanol kulit buah coklat 30% 
mempunyai kemampuan yang sama dengan salep povidone iodin dalam 
penyembuhan luka. 

 
 

Kata kunci : ekstrak etanol kulit buah coklat, luka sayat, salep, marmut 

Referensi : 12 (1979-2020) 
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ABSTRACT 

A cut is a damage that occurs to skin tissue due to trauma from sharp objects 

such as knives, razors, sharp axes, or swords (Puspitasari, 2013). Wound 

healing is a process as the body's response to injury to the skin tissue. Cocoa 

peel (Theobroma cacao L.) is a traditional medicinal plant that has been 

empirically proven to be efficacious as an anti-bacterial to treat cuts. 

The aim of this study was to determine the concentration of the ethanol extract of 

cocoa peel (EECP) ointment which had the same effect as wound healing 

compared to povidone iodine ointment. 

This study is an experimental study using 13 sheared guinea pigs. The guinea 

pig was wound with a scalpel 1.5 cm long and 1.5 mm deep. The guinea pigs 

received different treatments, given ethanol extract of cocoa peel (EECP) with 

concentrations of 10%, 20%, and 30%, povidone iodine ointment and adeps 

lanae. 

Through the research, the following results were found: povidone iodine ointment 

healed wounds on the 7th day, 30% of EECP ointment healed wounds on the 7th 

day, 20% of EECP ointment healed wounds on the 8th day, EECP ointment 

healed 10% of wounds on the 10th day and application of adeps lanae heals the 

wound on day 10. 

This study concluded that the ointment of cacao peel ethanol extract at a 

concentration of 30% had the same effectiveness as povidone iodine ointment in 

wound healing. 

Keywords : ethanol extract of cacao peel, cuts, ointment, guinea pigs 

Reference : 12 (1979-2020) 
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